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LANDEP telah terbiasa menjelajah hutan.

Setiap jengkal tanah Hutan Mentaok adalah na-

pas hidupnya. Bau embun dan hembusan angin

hutan itu adalah nadi jantungnya. Udara wangi

daun-daun yang merimbun adalah hisapan ke-

segaran yang memenuhi parunya. Kenapa tiba-

tiba ia merasa asing? Di manakah dia? Apakah

ia tersesat? Kenapa bisa? 

Landep yang begitu mengenal setiap sudut

hutan tempat tinggalnya, kenapa merasa bi-

ngung? Lebih terkejut lagi, saat dirinya menden-

gar sayup derap langkah kuda. Laki-laki itu

menajamkan indra pendengarannya, dipe-

jamkannya matanya dan berusaha memusatkan

mata batinnya.

Seketika Landep membuka matanya, dan se-

cepat kilat ia meloncat menaiki pohon di dekat-

nya. Tangannya menggapai ranting, dan

menyembunyikan tubuhnya di antara rerim-

bunan dedaunan. Dari tempatnya yang tinggi ia

leluasa mengawasi tempat di bawahnya.

Menunggu dengan mata terbelalak.

ÓSatu... dua...Ó Mulut Landep berkomat-kamit

menghitung kuda-kuda yang berhenti tepat di

bawahnya. Ia melihat ada lima orang duduk di

atas kuda. Pakaian mereka tampak gagah.

Siapakah mereka? Kenapa tiba-tiba saja banyak

orang memasuki hutan? Landep menelan ludah,

mencoba mengatasi rasa gundah.

Kuda-kuda itu berhenti. Mereka tampak risau

dengan kaki-kaki yang bergerak tak menentu.

Penunggang kuda itu mencoba menenangkan

kudanya. Ketika kemudian tampak tenang,

Landep merasakan ketegangan. Tiba-tiba saja

debaran jantungnya begitu kuat menghantam

dadanya.

Dari tempatnya bersembunyi, Landep men-

gawasi gerak polah mereka dan mencoba men-

dengarkan percakapan di antara mereka. Tak

ada suara. Sunyi. Hutan itu terasa senyap.

Kesenyapan itu sangat menakutkan Landep.

Kesenyapan yang membuat ia dapat menden-

gar debar jantungnya sendiri.

ÓTurunlah, Ki Sanak.Ó Tiba-tiba suara itu meng-

hantam telinga Landep. Debaran jantungnya se-

makin kuat. Siapakah orang itu? Siapa yang di-

maksudkan Ki Sanak? Tak ada orang lain yang

berada di pohon, selain dirinya, tetapi tak sat-

upun yang mendongak dan melihat keberadaan-

nya. Bahkan mereka membelakangi pohon tem-

patnya memanjat. Dari mana mereka tahu?

Landep berpegangan kuat pada cabang po-

hon yang kokoh. Dua kakinya berdiri pada persi-

langan cabang yang lain. Ia tetap bergeming,

berdiri pada posisinya, menunggu apa yang

akan terjadi.

ÓTurunlah, Ki Sanak!Ó Sekali lagi ucapan itu

terdengar. Kini terasa lebih keras terdengar.

ÓTurunlah!Ó Orang itu kembali mengulangi,

sambil mengekang tali kudanya dan berputar

arah.

Landep menatap ke bawah. Dari tempatnya

yang tinggi, ia kemudian dapat melihat seorang

laki-laki yang kini mendongak ke arahnya.

Landep terkesiap. ÓSungguh orang ini memiliki

ilmu yang tinggi,Ó Landep berkata di dalam hati.

ÓTurunlah, Ki Sanak.Ó Suara itu kembali ter-

dengar. Tidak sekeras semula, bahkan suara itu

seolah diiringi kesiur angin yang menggerakkan

dedaunan hutan. ÓJangan takut, turunlah,Ó

katanya lagi.

(Bersambung)
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